
i 

 

 

KONSEP KHILĀFAH DALAM AL-QUR’ĀN 

(Perspektif Tafsir Al-Qurthubi dan Relevansinya Terhadap 

Kerajaan Islam Demak) 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Satu diantara Syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Agama (S.Ag) 

 

 

Oleh : 

Hendri Agusman 

NPM. 1831030039 

 

Program Studi : Ilmu Al-Qur’ān dan Tafsir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1443H/2022M 



 

 

ii 

 

 

KONSEP KHILĀFAH DALAM AL-QUR’ĀN 

(Perspektif Tafsir Al-Qurthubi dan Relevansinya Terhadap 

Kerajaan Islam Demak) 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Satu diantara Syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Agama (S.Ag) 

 

 

 

Oleh : 

Hendri Agusman 

NPM. 1831030039 

 

 

Program Studi : Ilmu Al-Qur’ān dan Tafsir 

 

 

 

Dosen Pembimbing 1 : Drs. Ahmad Bastari, MA 

Dosen Pembimbing 2 : Ahmad Mutaqin, M.Ag 

 

 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1443H/2022M 



ii 

 

 

ABSTRAK 

KONSEP KHILĀFAH DALAM AL-QUR’ĀN 

(Perspektif Tafsir Al-Qurthubi dan Relevansinya Terhadap 

Kerajaan Islam Demak) 

Oleh : 

Hendri Agusman 

Kajian terhadap konsep khilāfah dalam Al-Qur‟ān menarik 

untuk diperhatikan karena hal ini berkaitan dengan hubungan antara 

agama (Islam) dan negara. Khilāfah atau sistem pemerintahan Islam 

kini menjadi sebuah hal yang justru melahirkan perbedaan pendapat 

dikalangan akademisi. Pendapat pertama menyatakan bahwa dalam 

Islam sudah diatur mengenai sistem ketatanegaraan, sedangkan 

pendapat kedua menyatakan bahwa Islam hanya mengatur etika nilai 

dalam bernegara. Sehingga perlu untuk dikaji lebih dalam mengenai 

wujud khilāfah ini dalam Al-Qur‟ān untuk menemukan titik 

pencerahan atas perbedaan pendapat tersebut. Adapun ayat-ayat yang 

peneliti klasifikasikan berdasarkan kesamaan tema tentang khilāfah 

adalah QS. al-Baqarah [2]: 30, Sad [38]: 26, QS. al- Nisâʹ[4]: 59, al-

Mâidah[5]: 49, al-An‟am [6]: 57, QS. Ali Imran [3]: 159 dan QS. An-

Nur [24]: 55. Kerajaan Islam Demak merupakan kerajaan yang 

menggunakan al-Quran dan hadits sebagai dasar hukum dalam 

menjalankan roda pemerintahannya. Maka untuk menemukan titik 

pencerahan atas perbedaan pendapat tersebut, dan mengungkap 

relevansi implementasi syariat Islam dalam bernegara pada potret 

sejarah Kerajaan Islam Demak dengan konsep khilāfah dalam Al-

Qur‟ān, maka peneliti mengangkat judul skripsi Konsep Khilāfah 

Dalam Al-Qur‟ān (Perspektif Tafsir Al-Qurthubi dan Relevansinya 

Terhadap Kerajaan Islam Demak). 

Untuk memudahkan penelitian ini, maka peneliti merumuskan 

pokok permasalahan yakni, Bagaimana konsep khilāfah dalam Al-

Qur‟ān menurut Tafsir Al-Qurthubi dan Bagaimana relevansi ayat-

ayat tentang khilāfah terhadap potret sistem pemerintahan Kerajaan 

Islam Demak. Penelitian ini termasuk dalam penelitian pustaka 

(library research), yaitu penelitian yang bertujuan untuk 
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mengumpulkan data yang bersifat kepustakaan, seperti buku, naskah, 

jurnal dokumen dan lain sebagainya. Adapun penelitian ini bersifat 

“deskriptif” yaitu suatu penelitian yang bertujuan memaparkan, 

menggambarkan, dan melaporkan suatu keadaan tanpa menilai benar 

atau tidaknya suatu konsep atau ajaran yang menjadi obyek penelitian. 

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan tafsir yaitu metode 

tahlili. Kemudian metode yang digunakan untuk menganalisis data 

pada penelitian ini adalah metode analisis isi/content analysis. Dalam 

pengambilan kesimpulan, metode yang digunakan adalah metode 

deduktif, yaitu menganalisis objek yang dijadikan penelitian yang 

bersifat umum selanjutnya ditarik kesimpulan yang bersifat khusus, 

untuk menjawab pokok permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini. 

Berdasarkan penelitian dari fokus masalah yang peneliti kaji 

ditemukan bahwa konsep khilāfah dalam Al-Qur‟ān menurut Tafsir al-

Qurthubi adalah; Pertama, wajib mengangkat pemimpin. Kedua, 

pemilihan pemimpin dengan penetapan atau kesepakatan ulama dan 

orang bijak. Ketiga, memilih pemimpin sesuai kriteria yang ditetapkan 

ulama. Keempat, harus bermusyawarah. Kelima, wajib taat kepada 

pemimpin dalam kebaikan. Keenam, wajibnya bertanya/konsultasi 

kepada ulama. Ketujuh, memutuskan perkara dengan hukum Allah. 

Kedelapan, menyadari bahwa penetapan hukum hak dan batil 

hanyalah hak Allah kita hanya mengikuti aturan Allah saja. 

Kesembilan, kekuasaan akan diberikan kepada orang yang beriman 

dan beramal shalih. Kesepuluh, wajibnya pemimpin beramar ma‟ruf 

nahi mungkar dan bersikap adil, kemudian konsep tersebut memiliki 

relevansi terhadap potret pemerintahan Kerajaan Islam Demak, 

kecuali pada pemilihan pemimpin, Kerajaan Islam Demak 

menggunakan sistem pemilihan putra mahkota/keturunan raja 

(monarki). Dengan kesimpulan bahwa konsep khilāfah yang terdapat 

pada al-Quran merupakan nilai-nilai bernegara yang dapat diterapkan 

pada sistem pemerintahan apapun, dibuktikan dengan adanya 

relevansi penerapan nilai-nilai tersebut dalam pemerintahan Kerajaan 

Islam Demak yang sistem pemerintahannya monarki. 

Kata Kunci : Konsep Khilāfah, Tafsir Al-Qurthubi, Kerajaan Islam 

Demak 
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MOTTO 

                             

                                  

          

 “Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara 

kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka 

kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’ān) dan Rasul (sunnahnya), jika 

kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu 

lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QS. An-Nisa‟ [4]: 

59) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

UIN RADEN INTAN LAMPUNG 2022 

Mengenai transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam skripsi 

ini menggunakan transliterasi yang mengacu pada Surat Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543/b/u/1987 tentang 

Transliterasi Arab Latin. 

Penulisan transliterasi huruf Arab tersebut mengikuti 

pedoman sebagai berkut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 ba` B Be ب

 ta` T Te ث

 ṡa` ṡ Es (dengan titik ث

di atas) 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titk ح

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Z (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy Es dan Ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik ص

di bawah) 
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 ḍad ḍ De (dengan titik ض

di bawah) 

 ṭa` ṭ Te (dengan titik ط

di bawah) 

 ẓa` ẓ Zet (dengan titik ظ

di bawah) 

 ain „ Koma terbalik di„ ع

atas 

 Gain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wawu W We و

ِ ha‟ H Ha 

 Hamzah ` Apostrof ء

 ya‟ Y Ye ي

 

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah dituis Rangkap  

 Ditulis Muta„aqqidīn يتعقديٍ

 Ditulis „iddah عدة

 

3. Ta’ Marbutah 

a. Bila dimatikan ditulis h. 

 Ditulis Hibbah هبت

 Ditulis Jizyah جسيت
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(Ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata 

Arab yang sudah terserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti 

shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya). Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan 

kedua itu terpisah maka ditulis dengan h. 

Ditulis la haaāraK-ayKlua كرايت الأونياء  

b. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, 

kasrah dan dammah ditulis t. 

 Ditulis iaṭhfyKrtlk l زكاةالفتر

 

4. Vokal Pendek  

 Fathah Ditulis A ا  

 Kasrah Ditulis I ا  

 Dammah Ditulis U ا  

 

5. Vokal Panjang 

Fathah + Alif 

 جاههيت

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Jāhiliyyah 

Fathah + ya’ mati 

 يسع

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

yas„ā 

Kasrah + ya’ mati 

 كريى

Ditulis 

Ditulis 

Ī 

Karīm 

Dammah + wawu 

mati 

 فروض

Ditulis 

Ditulis 

Ū 

Furūd 

 

6. Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ mati 

 بيُكى

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 



 

 

xviii 

 

 

Fathah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaulun 

 

7. Vokal pendek yang Berurutan dalam Satu Kat 

Dipisahkan dengan Apostrof 

 Ditulis a‟antum أأَتى

 Ditulis u‟idat أعدث

 Ditulis La‟in syakartum نىٍ شكرتى

 

8. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 .Ditulis al-Qur‟ān انقرأٌ

 Ditulis al-Qiyās انقياش

 

b. Bila di ikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan 

menggandakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, 

serta menghilangkan, L (el) nya. 

 ‟Ditulis as-Samā انسًاء

 Ditulis Asy-Syams انشًص

 

9. Penulisan Kata-kata dalam Ringkasan Kaliat 

 Ditulis żawī al-furūḍ ذوى انفروض

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهم انسُت
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum membahas lebih lanjut, terlebih dahulu 

penulis akan menjelaskan mengenai pengertian judul, agar 

tidak terjadi kesalahpahaman dan pemahaman yang bias.  

Skripsi ini berjudul “KONSEP KHILĀFAH 

DALAM AL-QUR’ĀN (Perspektif Tafsir Al-Qurthubi 

dan Relevansinya Terhadap Kerajaan Islam Demak)”. 

Namun sebelum mengungkap konsepsi dari judul skripsi ini, 

perlu dipahami arti dari istilah-istilah yang terdapat dalam 

judul ini. 

Dalam pandangan Singarimbun dan Effendi, konsep 

ialah sebuah istilah atau definisi yang dipakai untuk 

menggambarkan secara abstrak (abstraksi) suatu kejadian, 

keadaan, kelompok, atau individu yang menjadi obyek.
1
 

Khilāfah dalam pandangan Ganai, secara literal 

berarti penggantian terhadap pendahulu, baik bersifat 

individual maupun kelompok. Sedangkan secara teknis, 

khilāfah ialah lembaga pemerintahan Islam yang berdasarkan 

pada Al-Quran dan Sunnah. Khilāfah ialah medium untuk 

menegakkan din (agama) dan memajukan syariah.
2
 

Alquran –dalam pandangan ahli fiqh– ialah kalam 

Allah yang mengandung mukjizat (sesuatu yang luar biasa 

yang melemahkan lawan), diturunkan kepada penutup para 

Nabi dan Rosul (yakni Nabi Muhammad saw.), melalui 

Malaikat Jibril, tertulis pada mushaf, diriwayatkan kepada kita 

secara mutawatir, membacanya dinilai ibadah, dimulai dari 

                                                 
1 Singarimbun, Masri dan Sofian Effendi, 1987, Metode Penelitian Survei,. 

Jakarta: LP3ES, 33 
2 Ghulam Nabi Ganai, Muslim Thinkers and Their Concept of Khalifah, 

dalam Hamdard Islamicus: Quartely Journal of Studies and Research in Islam, Vol. 

XXIV, No. 1, January-March 2001,. 59 
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surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan surah An-Nas,
3
 serta 

sebagai petunjuk bagi manusia.
4
 

Perspektif dapat diartikan sebagai sudut pandang atau 

pandangan.
5
 

Tafsir Al-Qurthubi ialah mahakarya al-Imam Al-

Qurthubi. Nama lengkap Tafsir al-Qurthubi ialah Al-Jāmi‟ li 

Ahkām al-Qur‟ān wa al-Mubayyin limā Taḍammanahu min 

al-Sunnah wa Ay al-Furqān. Dilihat dari namanya, kitab tafsir 

ini berisi himpunan hukum-hukum al-Qur‟ān dan penjelasan 

terhadap isi kandungannya dari al-Sunnah dan ayat-ayat Al-

Qur‟ān.
6
 

Relevansi dapat diartikan sebagai hubungan atau 

kaitan.
7
 

Kerajaan Islam Demak ialah sebuah kerajaan Islam 

yang terdapat di Nusantara sekaligus kerajaan Islam pertama 

di Pulau Jawa yang berdiri pada abad ke-15, awal mula 

kerajaannya sudah ada sejak 1475 M dan baru resmi 

mengumumkan menjadi kerajaan Islam pada tahun 1481 M. 

Sejak itu Demak menjadi tonggak perjuangan untuk 

menyebarkan Islam, dengan Raden Fattah sebagai raja 

pertamanya yang dibantu oleh para wali.
8
 

Berdasarkan beberapa penjelasan dari istilah-istilah 

diatas, dapat disimpulkan bahwa maksud dan tujuan dari judul 

yang ada dalam skripsi ini ialah mengkaji konsep atau 

gambaran khilāfah dalam pandangan Al-Qur‟ān memakai 

Tafsir Al-Qurthubi kemudian melihat bagaimana relevansinya 

                                                 
3 Muhammad Ali al-Shabuni, al-Tibyan Fi Ulum Quran, (Bairut: Dar al-

Irsyad, 1970), 10 
4 QS. Al-Baqarah [2]: 185 
5 Aplikasi Luring Resmi Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, KBBI V. 
6 Mo Jufriyadi Sholeh, Tafsir Al-Qurthubi : Metodologi, Kelebihan dan 

Kekurangannya, Jurnal Reflektika, Vol. 13, No. 1, 2018, 52 
7 Op.Cit., KBBI V 
8 Naily Fadhilah, Jejak Peradaban dan Hukum Islam Masa Kerajaan Demak,  

Al-Mawarid Jurnal Syariah dan Hukum, Vol. 2, 2020, 38 
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terhadap potret pemerintahan pada masa Kerajaan Islam 

Demak. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Sejak awal penciptaan manusia, Allah swt., sudah 

memberikan amanah kepada manusia sebagai khalifah di 

muka bumi, seperti yang terdapat dalam firman-Nya : 

فَةً  كَةِ اِنِّيْ جَاعِلٌ فِِ الَْْرْضِ خَلِي ْ  ﴾ ٖٓ ۗ  ﴿ وَاذِْ قاَلَ ربَُّكَ للِْمَل ٰۤىِٕ
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para 

malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” (QS. 

Al-Baqarah [2]: 30) 

Dalam Al-Qur‟ān, kata “khalifah” disebutkan dalam 

banyak surat dan ayat dengan beragam bentuk, ada yang 

tunggal dan plural. Seperti dalam surah Al-Baqarah ayat 30 

dan Shad ayat 26 disebutkan dalam bentuk tunggal kemudian 

dalam surah Al-An‟am ayat 165, Yunus ayat 14, 73, dan 

Fathir ayat 39 disebutkan dalam bentuk plural. Sedangkan 

kata khulafa‟ terulang sebanyak tiga kali pada surah-surah 

yakni surah Al-A‟raf ayat 69 dan 74 serta An-Naml ayat 62. 

Seluruh kata itu berakar dari kata khulafa‟ yang secara bahasa 

artinya ialah “dibelakang”. Sehingga kata khalifah seringkali 

dipahami sebagai “pengganti” sebab yang menggantikan 

senantiasa berada atau datang dari belakang sebab sesudah 

yang digantikan.
9
 

Allah swt., mengangkat khalifah dimuka bumi untuk 

menjadi pimpinan terhadap sesamanya yang dilakukan secara 

bersambung dari generasi ke generasi.
10

 Sebagaimana firman 

Allah swt., berikut : 

                                                 
9 Rizki Dwi Putra Rosadi, Makna Khalifah Dalam Al-Qur‟an (Dalam 

pandangan Tafsir Al-Azhar Karya Hamka dan Tafsir Al-Mizan karya Tabataba‟i,  

(Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2020),  2 
10 Mukhtasar Ibnu Katsir, Jilid I, 49 



 

 

 

4 

فَةً فِِ الَْْرْضِ فاَحْكُمْ بَ يَْْ النَّاسِ باِلَْْقي وَلَْ تَ تَّبِعِ الْْوَ ى ﴿ ي   دَاودُ انَِّا جَعَلْن كَ خَلِي ْ
وِ   عَذَابٌ  لَْمُْ  اللّ وِ  سَبِيْلِ  عَنْ  يَضِلُّوْنَ  الَّذِيْنَ  اِنَّ ۗ  فَ يُضِلَّكَ عَنْ سَبِيْلِ اللّ 

 ﴾ ٕٙ ࣖبِ الِْْسَا يَ وْمَ  نَسُوْا بِاَۗ   شَدِيْدٌ 
(Allah berfirman), “Wahai Dawud! Sesungguhnya engkau 

Kami jadikan khalifah (penguasa) di bumi, maka berilah 

keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan 

janganlah engkau mengikuti hawa nafsu, sebab akan 

menyesatkan engkau dari jalan Allah. Sungguh, orang-orang 

yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, 

sebab mereka melupakan hari perhitungan.” (QS. Shad [38]: 

26) 

Allah swt., menyebutkan bahwa Nabi Daud as., juga 

sebagai khalifah/penguasa dibumi yang harus menerapkan 

keadilan dan kedamaian di muka bumi ini serta tidak 

mengikuti hawa nafsu dalam membuat keputusan. Sebab 

apabila pemimpin atau penguasa sudah menjadikan hawa 

nafsu sebagai dasar membuat keputusan pasti akan berakibat 

buruk bagi dirinya dan lingkungannya.
11

 

Adapun definisi khalifah perspektif Tafsir Al-

Qurthubi
12

 ialah seorang pemimpin yang pengangkatannya 

wajib dilakukan untuk kepentingan umat, pemimpin yang 

perintahnya harus dipatuhi, sehingga persatuan dapat 

direalisasikan dan hukum-hukumnya dapat terlaksana yang 

berperan sebagai instrumen pelaksana hukum dan perintah 

Allah. 

Berdasarkan sejarah, umat Islam tidak dapat 

dipisahkan dari masalah kepemimpinan. Hal ini bukan hanya 

disebabkan sebab kepemimpinan itu sebuah kehormatan yang 

besar sebab memiliki kuasa dalam mengatur sesuatu, namun 

                                                 
11 Ida Fuaida, Konsepsi Khilafāh Dalam Al-Qur‟an, (Skripsi Institut Agama 

Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 1997), 4 
12 Terjemah Tafsir al-Qurthubi, Ta‟liq : Muhammad Ibrahim al-Hifnawi, 

Takhrij : Mahmud Hamid Utsman, Pustaka Azzam, Tafsir Surah Al-Baqarah [2]: 30, 

588 
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memiliki peranan penting untuk dakwah Islam. Meskipun 

seperti itu, hal yang harus kita ingat ialah Al-Qur‟ān dan 

Hadits tidak memberikan sistem kepemimpinan dan 

ketatanegaraan secara terperinci kepada kaum muslimin, 

namun memberi prinsip-prinsip kepemipinan secara universal. 

Atas dasar prinsip-prinsip universal inilah sistem 

kepemimpinan Islam dapat dirumuskan oleh para 

cendekiawan muslim atau para ulama.
13

 

Islam sebagaimana perkataan R. Strothmann yang 

dikutip oleh Harun Nasution disamping ialah sistem agama 

juga sudah menjadi sistem politik, dan Nabi Muhammad saw., 

disamping menjadi Rasul juga sudah menjadi ahli negara. 

Kepemimpinan ialah hal yang sangat penting bagi kaum 

muslimin, dibuktikan ketika Nabi Muhammad saw., wafat 

persoalan utama yang diurus oleh kaum muslimin ialah 

menetapkan pengganti Rasulullah sebagai pemimpin dalam 

urusan agama dan negara kaum muslimin dan akhirnya 

terpilihlah khalifah Abu Bakar ash-Shiddiq ra., sebagai 

pengganti Rasulullah menjadi pemimpin kaum muslimin.
14

 

Khilāfah ialah lembaga pemerintahan dalam Islam 

yang dipimpin oleh penguasa Islam (khalifah, sulthan, atau 

syah). Secara bahasa berarti perwakilan, pengganti atau 

jabatan khalifah. Istilah ini berasal dari kata khalf yang berarti 

wakil, pengganti, atau penguasa. Istilah khilāfah yang 

bersinonim dengan imamah (pemerintahan), muncul dalam 

sejarah peradaban Islam sebagai institusi politik. Seseorang 

yang melaksanakan fungsi khilāfah disebut khalifah. Bentuk 

jamaknya khulafa‟ atau khalaif. Khalifah berarti orang yang 

menggantikan kedudukan orang lain dan seseorang yang 

                                                 
13 Abd. Rahim, Khalifah dan Khilafāh Dalam pandangan Al-Qur‟an, Hunafa 

: Jurnal Studi Islamika, Vol. 9, No. 1, 2012, 20 
14 Harun Nasution, Teologi Islam Aliran-aliran Sejarah Analisa 

Perbandingan, 5. 
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mengambil alih tempat orang lain sesudahnya dalam berbagai 

persoalan.
15

 

Kajian terhadap konsep khilāfah dalam Al-Qur‟ān 

menarik untuk diperhatikan sebab hal ini berkaitan dengan 

hubungan antara agama (Islam) dan negara. Meskipun 

terdapat sejumlah ayat Al-Qur‟ān yang menyinggung 

mengenai konsep khilāfah ini, namun tidak ada kesepakatan 

diantara para ulama mengenai apa dan bagaimana wujud 

Khilāfah Islamiyah ini. Sebab posisinya yang seperti itu, 

persoalan Khilāfah Islamiyah ini seringkali menjadi bahan 

perdebatan.
16

 

Dikalangan umat Islam sampai sekarang terdapat tiga 

aliran mengenai hubungan antara Islam dan ketatanegaraan.
17

 

Aliran pertama, berpendirian bahwa Islam bukanlah semata-

mata agama dalam pengertian Barat, yakni hanya menyangkut 

hubungan antara manusia dan Tuhan, sebaliknya Islam ialah 

agama yang lengkap dengan pengaturan bagi segala aspek 

kehidupan manusia termasuk kehidupan bernegara. Aliran ini 

pada umumnya berpendirian bahwa : 

1. Islam ialah suatu agama yang serba lengkap. Di 

dalamnya terdapat pula antara lain sistem ketatanegaraan 

atau politik. Oleh sebabnya dalam bernegara umat Islam 

hendaknya kembali kepada sistem ketatanegaraan Islam 

dan tidak perlu atau bahkan jangan meniru sistem 

ketatanegaraan Barat. 

2. Sistem ketatanegaraan atau politik Islami yang harus 

diteladani ialah sistem yang sudah dilaksanakan oleh 

Nabi Muhammad saw., dan empat Al-Khulafa al-

Rasyidin. 

                                                 
15 Arifin Zain, Khilafāh Dalam Islam, Al-Idarah : Jurnal Manajemen dan 

Administrasi Islam, Vol. 3, No. 1, 2019,  42. 
16 Ajat Sudrajat, Khilafāh Islamiyah dalam Perspektif Sejarah,  Jurnal 

Informasi, No. 2, 2009, 1. 
17 Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara, Jakarta:Penerbit Universitas 

Indonesia (UI-Press), 1993, 1. 
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Tokoh-tokoh utama dari aliran ini antara lain Syekh 

Hasan al-Banna, Sayyid Quthb, Syekh Muhammad Rasyid 

Ridha, dan yang paling vokal ialah Maulana A. A. Al-

Maududi. 

Aliran kedua berpendirian bahwa Islam ialah agama 

dalam pengertian Barat, yakni tidak ada hubungannya dengan 

urusan kenegaraan. Dalam pandangan aliran ini Nabi 

Muhammad hanyalah seorang rasul biasa seperti halnya rasul-

rasul sebelumnya, dengan tugas tunggal mengajak manusia 

kembali kepada kehidupan yang mulia dengan menjunjung 

tinggi budi pekerti luhur, dan Nabi tidak pernah dimaksudkan 

untuk mendirikan dan mengepalai satu negara. Tokoh-tokoh 

terkemuka dari aliran ini antara lain Ali Abd al-Raziq dan Dr. 

Thaha Husein. 

Aliran ketiga menolak pendapat bahwa Islam ialah 

suatu agama yang serba lengkap dan bahwa dalam Islam 

terdapat sistem ketatanegaraan. Tetapi aliran ini juga menolak 

anggapan bahwa Islam ialah agama dalam pengertian Barat 

yang hanya mengatur hubungan antara manusia dan Sang 

Pencipta. Aliran ini berpendirian bahwa dalam Islam tidak 

terdapat sistem ketatanegaraan, tetapi terdapat seperangkat 

tata nilai etika bagi kehidupan bernegara. Diantara tokoh dari 

aliran ketiga ini yang terhitung cukup menonjol ialah Dr. 

Muhammad Husein Haikal, seorang pengarang Islam yang 

cukup terkenal dan penulis buku Hayatu Muhammad dan Fi 

Manzil al-Wahyi.
18

 

Dewasa ini, wacana Khilāfah Islamiyah kembali 

muncul ke permukaan sesudah adanya sejumlah kelompok 

muslim yang menyuarakannya secara nyaring pentingnya 

penyelenggaraan negara atas dasar syariah. Hal ini dipicu oleh 

adanya sejumlah kegagalan yang dilakukan para nasionalis 

sekuler dalam mengelola negara. 
19

 

                                                 
18 Ibid., 2. 
19 Op.Cit,. Ajat Sudrajat, Khilafāh Islamiyah dalam Perspektif Sejarah,  

Jurnal Informasi, No. 2, 2009, 1. 
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Di Indonesia satu diantara ormas yang cukup aktif 

memakai nash-nash Al- Qur‟an untuk mendukung ideologinya 

ialah kelompok HTI (Hizbu Tahrir Indonesia). Sebagai 

organisasi politik transnasional berbasis keagamaan,
20

 HTI 

tidak segan-segan menampilkan dalil-dalil agama untuk 

melegalkan wacana khilâfah islâmiyyah impian mereka. 

Baginya, konsep khilâfah islâmiyyah ialah bagian dari agama 

itu sendiri yang wajib ditegakkan melalui daulah islâmiyyah 

sebagai wadahnya.
21

 Lebih lanjut, ormas Islam satu ini juga 

memandang bahwa sistem negara yang tidak berlandaskan 

pada syariat Islam jelas-jelas tertolak bahkan menyebutnya 

sebagai thaghūt dan kekafiran.
22

 

Pernyataan ini muncul sebagai implikasi pemahaman 

mereka terhadap beberapa ayat Al-Qur‟ān.
23

 Di antaranya QS. 

al-Baqarah[2]: 30, QS. al- Nisâʹ[4]: 59, dan QS. al-Mâidah[5]: 

49,
24

 QS. An-Nur [24]: 55.
25

 Dalam pandangan HTI, keempat 

ayat ini ialah dalil argumentatif yang menegaskan mengenai 

wajibnya menegakkan khilâfah islâmiyyah. Hal ini 

sebagaimana tertuang dalam ujaran para pemuka, tokoh dan 

kader-kader HTI. M. Ismail Yusanto, kader sekaligus jubir 

HTI misalnya, menyatakan bahwa khilâfah ialah ajaran Islam 

itu sendiri bukan ideologi. Ia berpandangan bahwa keabsahan 

                                                 
20 Mohamad Rafiuddin, Mengenal Hizbut Tahrir (Studi Analisis Ideologi 

Hizbut Tahrir Vis A Vis NU), dalam Jurnal Islamuna Vol. 2 No. 1 Juni 2015, 32. 
21 Nilda Hayati, Konsep Khilafāh Islamiyyah Hizbut Tahrir Indonesia 

Kajian Living Al-Qur‟an Perspektif Komunikasi, dalam Jurnal Epistemé, Vol. 12, No. 

1, Juni 2017, 179. 
22 Mabroer Inwan, Rekonstruksi Khilâfah Dalam Al-Qur‟an: Studi Kritis 

Penafsiran Quraish Shihab, dalam Jurnal Al-Fanar:, Vol. 1, No.1, Juli 2018, 92. 
23 Sebenarnya banyak sekali ayat-ayat yang dipakai untuk melegitimasi 

doktrin HTI selain ketiga di atas, yakni QS. an-Nûr: 55, QS. al-Mâidah: 44-45, QS. al-

Baqarah: 208, QS. at-Taubah [9]: 123, QS. ar-Rûm [30]: 41, QS. an-Nisa‟ [4]: 65 

(Lihat, Rokhmat S. Labib, Tafsir Ayat-Ayat Pilihan Al-Wâ‟ie, xvvi. 
24 Taqiyyudîn al-Nabhânî, Ajhizah Daulah Islâmiyyah, (Libanon: HTI Press, 

1993), Cet. 4,  69 
25 Imam Bonjol Juhari dan Riyadzul Malikah , Kontroversi Penafsiran 

Sistem Politik Khilafāh HTI, Al-Manar : Jurnal Kajian Al-Qur‟an dan Hadits, Vol. 7, 

No. 1,  46 
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khilâfah ini sudah tertera jelas dalam Al-Qur‟ān satu 

diantaranya dalam QS. al-Baqarah itu.
26

 

Melihat data-data diatas, menjadikan khilāfah sebagai 

kajian yang menarik untuk diangkat. Dengan melihat potret 

sejarah khilāfah yang menorehkan kejayaan ummat Islam dari 

generasi ke generasi, namun belakangan ini justru menjadi 

suatu hal yang diperdebatkan keberadaannya. Sehingga perlu 

untuk diadakan kajian terhadap khilāfah melalui ayat-ayat Al-

Qur‟ān –yang berperan sebagai sumber utama hukum Islam– 

untuk mengungkap bagaimana konsep atau gambaran khilāfah 

untuk kemudian diketahui apakah khilāfah yang dikaji berupa 

sistem yang baku atau nilai-nilai yang bisa diterapkan secara 

fleksibel, sehingga dapat mencerahkan pemahaman kaum 

muslimin terhadap ayat-ayat terkait khilāfah. Penelitian ini 

juga akan memakai Tafsir Al-Qurthubi yang bercorak fiqh 

untuk memahami maksud ayat-ayat khilāfah yang akan dikaji, 

sehingga pemahaman ayat-ayat terkait khilāfah dapat lebih 

dalam dan kuat. 

Awal masuknya Islam di Nusantara melalui kehadiran 

individu-individu dari Arab, atau dari penduduk asli sendiri 

yang sudah memeluk Islam. Dengan usaha mereka, Islam 

tersebar sedikit demi sedikit dan secara perlahan-lahan. 

Langkah penyebaran Islam mulai dilakukan secara besar-

besaran ketika dakwah sudah memiliki orang-orang yang 

khusus menyebarkan dakwah. Sesudah fase itu, kerajaan-

kerajaan Islam mulai terbentuk di kepulauan ini.
27

 

Diantara kerajaan-kerajaan Islam di Nusantara, satu 

diantaranya ialah Kerajaan Islam Demak yang ialah kerajaan 

Islam pertama di pulau Jawa. Demak ialah satu diantara 

kerajaan yang bercorak Islam yang berkembang di pantai 

Utara Pulau Jawa. Raja pertamanya ialah Raden Fatah. 

                                                 
26 Sadari, Agama dan Negara Menakar Pandangan HTI Mengenai Khilafāh 

dan Demokrasi, dalam Jurnal Kajian Islam Interdisiplin, Vol. 1 No. 1, Juni 2016,  5. 

https://mediaumat.news/ismail-yusanto-khilafāh-itu-ajaran-islam-bukan-ideologi/  
27 Taufik Abdullah (Ed.), Sejarah Umat Islam Indonesia, (Jakarta: Majelis 

Ulama Indonesia, 1991), 39 

https://mediaumat.news/ismail-yusanto-khilafah-itu-ajaran-islam-bukan-ideologi/
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Sebelum berkuasa penuh atas Demak, Demak masih menjadi 

daerah Majapahit. Raden Fatah berkuasa penuh sesudah 

mengadakan pemberontakan yang dibantu oleh para ulama 

atas Majapahit. Dapat dikatakan bahwa pada abad ke-16 

Demak sudah menguasai seluruh Jawa. Sesudah Raden Fatah 

berkuasa kira-kira diakhir abad ke-15 hingga abad ke-16, ia 

digantikan oleh anaknya yang bernama Pati Unus. Dan 

kemudian digantikan oleh Trenggono yang dilantik oleh 

Sunan Gunung Jati dengan gelar Sultan Ahmad Abdul Arifin. 

Ia memerintah pada tahun 1524-1546 dan berhasil menguasai 

beberapa daerah.
28

 

Terkait sejarah diberlakukannya hukum Islam di 

tanah Jawa, Hooker berpendapat bahwa pengaruh hukum 

Islam di tanah Jawa masih bersifat belum jelas. Hal senada 

diungkapkan oleh de Graaf dan Pigeaud yang bahwa hukum 

Islam di Kerajaan Demak tidak diikuti secara keseluruhan. 

Fikih hanya fokus pada ibadah dalam arti sempit, seperti 

hukum perkawinan dan segala hal yang berkaitan dengan itu. 

Lalu dalam pandangan Widji Saksono yang memiliki 

pandangan berbeda, bahwa zaman Syiwa Budha sudah 

diakhiri oleh Wali Songo dan menggantikannya dengan 

zaman Islam. Kerajaan Demak tidak hanya mengatur masalah 

pernikahan dan ibadah murni saja, melainkan juga masalah 

waris, muamalah, jinayah, dan siyasah (pidana dan politik), 

hukum acara peradilan dan lain-lain, dimana aturan-aturan itu 

didasarkan pada hukum Islam.
29

 

Sesuai dengan namanya Fattah yang bermakna „Sang 

Pembuka‟, Sultan Fattah ialah „pembuka‟ kerajaan Islam 

pertama di tanah Jawa. Di bawah pemerintahannya kerajaan-

kerajaan Islam lain disatukan. Tak hanya di Jawa bahkan 

berkembang hingga diluar Jawa. Sultan Fattah memerintah 

                                                 
28 Rahayu Permana, Sejarah Masuknya Islam ke Indonesia, 

https://repository.dinus.ac.id, 17.  
29 Naili Anafah, Legislasi Hukum Islam di Kerajaan Demak (Studi Naskah 

Serat Angger-Angger Suryangalam Dan Serat Suryangalam),Al-Manahij: Jurnal 

Kajian Hukum Islam, 1970, https://doi.org/10.24090/mnv5i1 .649. 

https://repository.dinus.ac.id/
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kerajaan Demak dengan menegakkan syariat Islam. 

Sebagaimana yang tertuang dalam kitab Salokantoro dan 

Angger Surya yang dijadikan sebagai kitab undang-undang 

kerajaan. Kitab yang memberlakukan hukum-hukum Islam. 

Masjid Agung Demak pun dia jadikan sebagai pusat 

pemerintahan. Naik tahtanya Sultan Fattah ialah cita-cita 

besar dari Wali Songo demi mewujudkan siyasah syar‟iyah 

islamiyah sebagaimana yang sudah dicontohkan oleh 

Rasulullah dan Khulafaur Rasyidin. Tak lain demi 

meninggikan kalimat Allah swt. Sekaligus sebagai bukti 

sejarah yang tak terbantahkan bahwa ruh Islam sudah 

menancap di negeri Nusantara (Indonesia) sejak lama. 

Penegakkan syariat Islam sudah dipraktikkan sejak zaman 

Wali Songo.
30

 

Pada masa Kerajaan Islam Demak ditemukan dua 

naskah undang-undang resmi Kerajaan Islam Demak yang 

berisi mengenai ketentuan perdata, pidana, dan hukum acara 

yang bersumber pada tata hukum Islam, yakni Al-Quran dan 

hadis. Undang-undang ini pula yang kemudian dijadikan 

sebagai satu diantara sumber hukum kerajaan-kerajaan Islam 

berikutnya (Pajang dan Mataram). Yakni Salokantoro dan 

Angger Suryo Alam. 

Salokantoro ialah undang-undang yang berisi aturan 

pemerintahan dan pegawai. Kitab ini disusun atas perintah 

Sultan Fattah dengan memakai bahasa kesusasteraan tinggi 

abad ke-16 M. Dalam pemberlakuan hukum Islam di Kerajaan 

Islam Demak, Sultan Fattah dan para wali berperan sebagai 

penegak hukum fiqh. Yang menjadi dasar berlakunya syariat 

Islam ialah ajaran Wali Songo yang terdapat dalam teks 

dokumen kropak ferrara, „„Jika ada orang yang terlibat dalam 

persoalan hukum dan tidak ingin diajak menyelesaikannya 

dengan syariat Islam, namun justru ingin memakai hukum 

kafir, maka dia menjadi kafir. Sehingga mustahil Kerajaan 

                                                 
30 Rachmad Abdullah, Sultan Fattah (Raja Islam Pertama Penakluk Tanah 

Jawa), (Al-Wafi, Solo: Cet. VII 2021),  5  
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Islam Demak memberlakukan hukum dengan hukum selain 

syariat Islam dalam menyelesaikan persoalan di wilayah 

kekuasaannya‟‟.
31

 

Angger Suryo Alam ialah undang-undang yang berisi 

tata hukum Islam. Undang-undang ini berisi aturan mengenai 

perkara perdata seperti perpajakan kadipaten di bawah 

naungan kerajaan Demak, perkara jual beli, hutang piutang, 

dan sengketa tanah. Selian perdata Islam, juga diatur 

mengenai hukum pidana seperti pencurian, melukai atau 

membunuh orang lain, merampok, menghina orang lain di 

depan umum. Selain itu, undang-undang ini juga mengatur 

mengenai lembaga peradilan yang meliputi pengaturan 

mengenai tugas, syarat, wewenang, dan larangan-larangan 

bagi seorang hakim, prosedur peradilan dan perlindungan bagi 

tersangka, syarat saksi-saksi (waria dilarang menjadi saksi, 

bukan saudara, dan saksi yang ragu-ragu). Dalam undang- 

undang ini dijelaskan bahwa suatu perkara dapat diproses di 

pengadilan apabila sudah memenuhi 30 (tiga puluh) 

ketentuan, diantaranya yakni adanya saksi yang memenuhi 

ketentuan yang sudah ditetapkan, adanya bukti yang dapat 

dipertanggungjawabkan, serrta adanya unsur merugikan orang 

lain. Dalam pandangan pendapat Nancy, serat ini dikarang 

sendiri oleh Sultan Fatah raja pertama Kerajaan Islam 

Demak.
32

 

Data diatas menunjukkan bahwa berjalannya sistem 

pemerintahan Kerajaan Islam Demak dilandasi oleh Al-

Qur‟ān dan Hadits. Maka penelitian mengenai khilāfah ini 

dirasa perlu untuk melihat relevansinya terhadap potret 

pemerintahan Kerajaan Islam Demak untuk mengetahui 

apakah sistem pemerintahan Kerajaan Islam Demak itu 

termasuk penerapan dari istilah khilāfah yang sudah dikaji 

memakai perspektif Al-Qur‟ān sebelumnya. 

                                                 
31 Op.Cit., Rachmad Abdullah, Sultan Fattah (Raja Islam Pertama Penakluk 

Tanah Jawa), (Al-Wafi, Solo: Cet. VII 2021),  119 
32 Op.Cit., Naili Anafah 
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Maka penelitian ini akan fokus mengkaji konsep 

khilāfah dalam al-Qur‟ān perspektif Tafsir al-Qurthubi, 

dengan memakai ayat-ayat yang dinilai HTI (Hizbu Tahrir 

Indonesia) sebagai dalil wajibnya Khilāfah Islamiyah disertai 

tambahan ayat-ayat yang senada dengan dalil HTI itu seperti 

QS. al-Baqarah [2]: 30, Sad [38]: 26, QS. al- Nisâʹ[4]: 59, al-

Mâidah[5]: 49, al-An‟am [6]: 57, QS. Ali Imran [3]: 159 dan 

QS. An-Nur [24]: 55 sebagai fokus kajian kemudian melihat 

relevansinya dengan potret sistem pemerintahan kerajaan 

Islam Demak. 

 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Fokus penelitian ini ialah penafsiran ayat-ayat yang 

berkaitan dengan khilāfah seperti QS. al-Baqarah [2]: 30, Sad 

[38]: 26, QS. al- Nisâʹ[4]: 59, al-Mâidah[5]: 49, al-An‟am [6]: 

57, QS. Ali Imran [3]: 159 dan QS. An-Nur [24]: 55 dalam 

pandangan Imam al-Qurthubi dalam Tafsir al-Qurthubi. 

Adapun subfokus penelitian ini ialah relevansi ayat-ayat itu 

pada potret sistem pemerintahan kerajaan Islam Demak 

sebagai sudut tinjauan dari penelitian ini. 

 

D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas, penulis mencoba 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana konsep khilāfah dalam Al-Qur‟ān dalam 

pandangan Tafsir Al-Qurthubi? 

2. Bagaimana relevansi ayat-ayat mengenai khilāfah 

terhadap potret sistem pemerintahan Kerajaan Islam 

Demak? 

 

E. Tujuan Penelitan 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah : 
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1. Untuk menjelaskan konsep khilāfah dalam Al-Qur‟ān 

dalam pandangan Tafsir Al-Qurthubi. 

2. Untuk menjelaskan relevansi ayat-ayat mengenai khilāfah 

terhadap potret sistem pemerintahan Kerajaan Islam 

Demak. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat : 

1. Menambah pengetahuan dan wawasan serta sumbangan 

pemikiran terhadap pemahaman ayat-ayat khilāfah dalam 

Al-Qur‟ān. 

2. Memperkaya ilmu pengetahuan pada kajian ilmiah Al-

Qur‟ān dan Tafsir. 

3. Memberi pencerahan atas perbedaan pendapat di 

kalangan akademisi terkait khilāfah. 

Hasil penelitian ini secara akademis diharapkan dapat 

menjadi titik terang atas perbedaan pendapat di kalangan 

akademisi dan bahan perbandingan bagi penelitian mengenai 

khilāfah yang sudah ada atau yang akan datang agar lebih 

komprehensif serta dapat menjadi rujukan pengembangan 

ilmu pengetahuan yang ada di Fakultas Ushuluddin dan Studi 

Agama UIN Raden Intan Lampung, khususnya jurusan Ilmu 

Al-Qur‟ān dan Tafsir. Serta secara praktis diharapkan mampu 

memberikan sumbangsih dalam mencarikan solusi atas 

permasalahan yang tengah dihadapi bangsa Indonesia. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Kajian penelitian terdahulu yang relevan umumnya 

untuk mendapatkan gambaran mengenai hubungan topik 

penelitian yang akan diajukan dengan penelitian sejenis yang 

dilakukan sebelumnya sehingga tidak terjadi pengulangan 

yang tidak diperlukan. Untuk itu penulis perlu memaparkan 

beberapa tulisan ilmiah yang menjelaskan mengenai makna 

khilāfah dalam Al-Qur‟ān : 
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1. Tesis yang berjudul „„Eksistensi Khilāfah Dalam 

Diskursus Penafsiran Al-Qur‟ān (Studi Kritis Penafsiran 

Khilāfah HTI Perspektif Lintas Mazhab Tafsir‟‟, yang 

ditulis oleh Zakiyal Fikri Mochamad, Program Studi Ilmu 

Al-Qur‟ān dan Tafsir, Institut Ilmu Al-Qur‟ān (IIQ) 

Jakarta, 2020. Tesis ini fokus mengkritisi penafsiran 

Hizbut Tahrir Indonesia terhadap QS. al-Baqarah[2]: 30, 

QS. al-Nisâ‟[4\]: 59, dan QS. al-Mâidah[5]: 49 ditinjau 

dari kesaksian pendapat mufasir lintas mazhab, serta 

menguji keabsahan eksistensi khilâfah HTI berdasarkan 

pada makna tafsir maqâshidi. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa penafsiran HTI termasuk penafsiran revivalis-

sekterian yang manipulatif; tidak mewakili mayoritas 

mufasir otoritatif. Sebab mendominasinya ideologi partai, 

yakni keharusan menegakkan khilâfah islâmiyyah. 

Begitupula eksistensi ayat-ayat khilâfah dalam 

pandangan mufasir lintas mazhab juga masih ada nuansa 

seksterian, meski tidak mengarah kepada penafsiran baku 

sebagaimana HTI. Berbeda dengan penelitian yang akan 

dikaji ini yakni berfokus dengan menghimpun ayat-ayat 

mengenai khilāfah dalam pandangan Tafsir al-Qurthubi. 

Kajian ayat-ayatnya pun berbeda dan disertai melihat 

relevansi ayat-ayat itu dengan potret sistem pemerintahan 

Kerajaan Islam Demak.
33

 

2. Tesis yang berjudul “Khilāfah dalam Al-Qur‟ān (Studi 

Tafsir Mawdu‟i dalam al-Tafsir al-Wasit karya Sayyid 

Tantawi dan al-Tafsir al-Munir karya Wahbah al-

Zuhayli”, yang ditulis oleh Mujib Abdurrahman, 

Pascasarjana UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2018.  

Penelitian ini berfokus mengkaji ayat-ayat yang memiliki 

kata “khalifah” dan berbagai derivasinya serta konsep 

khilāfah dalam al-Qur‟ān memakai sudut pandang Sayyid 

Tantawi dan Wahbah Zuhayli. Berbeda dengan penelitian 

                                                 
33 Zakiyal Fikri Mochamad, Eksistensi Khilafāh Dalam Diskursus 

Penafsiran Al-Qur‟an (Studi Kritis Penafsiran Khilafāh HTI Perspektif Lintas Mazhab 

Tafsir, Tesis Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, Institut Ilmu Al-Qur‟an (IIQ) Jakarta, 2020. 
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yang akan dikaji nanti, yakni pada fokus kajian ayat-

ayatnya serta pandangan mufassir yang dipakai disini 

ialah Al-Qurthubi dan melihat relevansinya terhadap 

potret sistem pemerintahan Kerajaan Islam Demak.
34

 

3. Lalu tulisan Mabroer Inwan (2018) dengan judul 

“Rekonstruksi Khilâfah dalam Al-Qur‟ān: Studi Kritis 

Penafsiran Quraish Shihab”. Jurnal ini menjelaskan 

mengenai isu-isu khilâfah seperti makna khilâfah, 

kewajiban menegakkan hukum Allah, amar ma‟ruf nahi 

mungkar dan taat kepada uli al-amri dalam kacamata 

penafsiran Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah. 

Berbeda dengan penelitian yang akan dikaji ini yakni 

berfokus dengan menghimpun ayat-ayat mengenai 

khilāfah memakai kitab Tafsir al-Qurthubi. Kajian ayat-

ayatnya pun berbeda dan disertai melihat relevansi ayat-

ayat itu dengan potret sistem pemerintahan Kerajaan 

Islam Demak.
35

 

4. Ahmad Rifqi (2019) juga menulis dengan tema yang 

hampir sama, yakni “Ayat-ayat Khalifah dalam Al-

Qur‟ān (Studi Tafsir Tematik)”. Skripsi ini mengkaji 

mengenai klasifikasi ayat-ayat khalîfah dan maksudnya 

dalam pandangan Al-Qur‟ān. Melalui pendekatan 

tematis, Ahmad Rifqi ingin mengungkapkan bahwa ayat-

ayat khalîfah terwakili oleh term khalîfah dengan 

derivasinya yang terulang sampai 127 kali yang memiliki 

arti wakil atau pengganti. Berbeda dengan penelitian 

yang akan dikaji ini ayat-ayatnya berbeda dan disertai 

melihat relevansi ayat-ayat itu dengan potret sistem 

pemerintahan Kerajaan Islam Demak.
36

 

                                                 
34 Mujib Abdurrahman, Khilafāh dalam Al-Qur‟an (Studi Tafsir Mawdu‟i 

dalam al-Tafsir al-Wasit karya Sayyid Tantawi dan al-Tafsir al-Munir karya Wahbah 

al-Zuhayli, Tesis Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018. 
35 Mabroer Inwan, Rekonstruksi Khilâfah dalam Al-Qur‟an: Studi Kritis 

Penafsiran Quraish Shihab, Jurnal al-Fanar, Vol. 1, No. 1, 2018. 
36 Ahmad Rifqi, Ayat-ayat Khalifah dalam Al-Qur‟an (Studi Tafsir 

Tematik), Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. 
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5. Lalu tulisan Mubasirun (2016) yang berjudul 

“Kekuasaan dalam Tafsir Nusantara dan Relevansinya 

terhadap Persoalan Kebangsaan (Kajian terhadap Ayat-

ayat Khalifah dalam Tafsir an-Nur, al-Azhar, dan al-

Misbah)”. Fokus penelitian ini ialah mengkaji ayat-ayat 

mengenai kekuasaan seperti QS. an-Nur[24]: 55, yang 

juga menyinggung ayat khalifah seperti QS. Al-Baqarah 

[2]: 30, dan Shad [38]: 26 disertai relevansinya untuk 

persoalan pemimpin bangsa Indonesia dengan membahas 

kriteria pemimpin yang ideal. Berbeda dengan penelitian 

yang akan dikaji ini yakni berfokus dengan menghimpun 

ayat-ayat mengenai khilāfah dan penafsiran al-Qurthubi 

dalam Tafsir al-Qurthubi. Kajian ayat-ayatnya pun 

berbeda dan disertai melihat relevansi ayat-ayat itu 

dengan potret sistem pemerintahan Kerajaan Islam 

Demak.
37

 

6. Tidak ketinggalan juga tulisan Ida Fuaida (1997) dalam 

“Konsepsi Khalifah dalam Al-Qur‟ān (Kajian Tafsir 

Tematik Terhadap Ayat-ayat Kekhalifahan dalam Al-

Qur‟ān)‟‟. Skripsi ini ingin menegaskan terkait persoalan 

khalîfah dalam pandangan Al-Qur‟ān. Melalui 

pendekatan tematik, penulis karya ini menyimpulkan 

bahwa konsep kekhalifahan dalam Al-Qur‟ān tersurat 

dalam term khalîfah dan derivasinya. Di samping itu, 

dalam pandangan ulama tafsir ayat-ayat itu menunjukkan 

pada asas kekhalifahan qur‟ani yakni yang terbangun dari 

asas musyawarah. Dalam kajian ini, Ida Fuadi hanya 

membatasi temanya pada term-term ayat mengenai 

khalîfah. Tidak sempat mendiskusikan ayat-ayat khalîfah 

lain yang dipandang sebagai hujah khilâfah islâmiyyah, 

seperti Surah al-Nisâ ayat 59, al-Mâidah ayat 49 dan al-

An‟am ayat 57. Berbeda dengan penelitian yang akan 

                                                 
37 Mubasirun, Kekuasaan dalam Tafsir Nusantara dan Relevansinya 

terhadap Persoalan Kebangsaan (Kajian terhadap Ayat-ayat Khalifah dalam Tafsir an-

Nur, al-Azhar, dan al-Misbah), Millati Journal of Islamic Studies anda Humanities, 

Vol. 1, No. 2, 2016 
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dikaji ini yakni berfokus dengan menghimpun ayat-ayat 

mengenai khilāfah dalam Tafsir Al-Qurthubi. Kajian 

ayat-ayatnya pun berbeda dan disertai melihat relevansi 

ayat-ayat itu dengan potret sistem pemerintahan Kerajaan 

Islam Demak.
38

 

Sejauh penelurusan penulis terhadap karya-karya 

yang ada, sepertinya belum ditemukan sebuah tulisan yang 

secara khusus membahas mengenai khilāfah dalam pandangan 

Al-Qur‟ān memakai kitab Tafsir al-Qurthubi disertai 

relevansinya terhadap potret sistem pemerintahan Kerajaan 

Islam Demak. Alasan inilah yang mendorong penelitian ini 

sangat perlu diangkat dan dikaji lebih mendalam. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian ialah cara yang dipakai dalam suatu 

kegiatan ilmiah yang terencana, terstruktur dan memiliki 

teknik dan alat-alat tertentu baik tujuan praktis maupun 

teoritis.
39

 Metode penelitian bertujuan untuk mendapatkan 

pengetahuan ilmiah atau ilmu yang dilakukan secara 

sistematis dan sesuai prosedur.
40

 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian 

kepustakaan (library research). Penelitian 

kepustakaan yakni penelitian yang memakai metode 

pengumpulan data, membaca dan mencatat untuk 

                                                 
38 Ida Fuaida, Konsepsi Khalifah dalam Al-Qur‟an (Kajian Tafsir Tematik 

Terhadap Ayat-ayat Kekhalifahan dalam Al-Qur‟an), Skripsi, Institut Agama Islam 

Sunan Ampel, 1997. 
39 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Gramedia 

Widiasrama Indonesia),  5 
40 Suryana, Metodologi Penelitian Model Praktis Penelitian Kuantitatif dan 

Kualitatif, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2010),  20 
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mengolah suatu bahan penelitian yang memanfaatkan 

sumber pustaka.
41

 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini apabila dilihat dari sifatnya 

maka penelitian ini deskriptif (Description Research), 

yakni penelitian yang memaparkan, menggambarkan, 

dan melaporkan suatu keadaan tanpa menilai benar 

atau tidaknya suatu konsep atau ajaran.
42

 Artinya 

dalam penelitian ini hanya mengungkapkan dan 

memaparkan hal-hal yang berkaitan dengan 

pandangan Al-Qurthubi mengenai ayat-ayat khilāfah 

dalam Al-Qur‟ān dan relevansinya pada potret sistem 

pemerintahan Kerajaan Islam Demak. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Sebagaimana yang sudah dikemukakan di atas bahwa 

penelitian ini ialah penelitian kepustakaan, maka sumber 

data yang dipakai ialah berbentuk paper. Paper ialah 

sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf. 

Artinya, sumber data yang dimaksud ialah berupa karya 

ilmiah, baik buku, makalah, jurnal, artikel, dan lain-lain.
43

 

Data yang dipakai dalam penelitian ini bersumber dari 

kitab tafsir dan buku-buku atau literature lain yang 

berkaitan dengan tema penelitian ini. Adapun sumber data 

dalam penelitian ini, terdiri dari dua jenis, yakni : 

a. Data Primer 

Sumber data primer ialah referensi pokok 

yang diambil peneliti secara langsung dari sumber 

asli (tidak melalui perantara).
44

 Adapun  sumber 

                                                 
41 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2004),  1 
42 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research, (Mndar Maju, 1990),  

32 
43 Heri Jauhari, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Bandung: Pustaka Setia, 

2008),  35 
44 Siti Kurnia Rahayu, Jurnal Riset Akutansi, Vol. VIII, No. 02, Oktober 

2016,  23 
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data primer ialah Tafsir al-Qurthubi dan Buku 

Trilogi Revolusi Islam di Tanah Jawa karya 

Rachmad Abdullah. 

b. Data Sekunder 

Yakni informasi yang diperoleh dengan cara 

membaca, menulis, memahami dan mengolah 

data melalui media lain yang bersumber dari 

literature, buku-buku, kitab, atau artikel lain yang 

mendukung kajian yang diteliti.
45

 Sumber data 

sekunder diperlukan untuk menambah wawasan 

dalam melakukan penelitian mengenai makna 

khilāfah dalam al-Qur‟ān dan relevansinya pada 

potret kerajaan Islam Demak. Penulis juga akan 

menyertakan buku-buku dan kitab-kitab tafsir 

klasik maupun kontemporer serta literatur lain 

yang diperlukan dalam penelitian sebagai data 

sekunder untuk menjadi pendukung kelengkapan 

data penelitian. 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ialah upaya dalam rangka 

aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan dengan 

objek yang diteliti.
46

 Objek utama dalam penelitan ini 

ialah ayat-ayat Al-Qur‟ān, maka pendekatan penelitian 

yang peneliti gunakan ialah pendekatan tafsir. Pendekatan 

tafsir ialah suatu pendekatan yang menjelaskan 

kandungan makna dari ayat Al-Qur‟ān melalui tafsiran 

ulama atau sumber lainnya, kemudian memberikan 

analisis kritis.
47

 Metode tafsir yang peneliti gunakan ialah 

metode tahlili, yakni metode yang berusaha menjelaskan 

                                                 
45 Ibid. 
46MetodologiPenelitian,123dok.com,https://www.google.com/amp/s/123dok

.com/article/metodologi-penelitian-konsep-panjang-umur-analisis-tahlili-

yasin.yr02m7vy , diakses pada 22 Mei 2022 
47 Ibid.  

https://www.google.com/amp/s/123dok.com/article/metodologi-penelitian-konsep-panjang-umur-analisis-tahlili-yasin.yr02m7vy
https://www.google.com/amp/s/123dok.com/article/metodologi-penelitian-konsep-panjang-umur-analisis-tahlili-yasin.yr02m7vy
https://www.google.com/amp/s/123dok.com/article/metodologi-penelitian-konsep-panjang-umur-analisis-tahlili-yasin.yr02m7vy
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kandungan ayat-ayat Al-Qur‟ān secara mendalam dari 

berbagai seginya sesuai urutan mushaf.
48

 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data ialah upaya untuk menata dan 

mendeskripsikan data secara sistematis untuk 

mempermudah peneliti dalam meningkatkan pemahaman 

terhadap objek yang diteliti. Oleh sebab itu untuk 

mencapai hasil yang maksimal, peneliti memakai metode 

Analisis Isi (Content Analysis). Ini ialah metode yang 

dipakai dalam menganalisa bagian isi, yakni sumber-

sumber yang sudah didapatkan oleh peneliti di dalam 

penelitiannya.
49

 Peneliti berusaha menelaah dan 

mengungkap hal yang berkaitan dengan tujuan penelitian 

itu yakni konsep khilāfah dalam Al-Qur‟ān dalam 

pandangan Tafsir Al-Qurthubi dan Relevansinya terhadap 

potret pemerintahan Kerajaan Islam Demak. Kemudian 

langkah terakhir ialah pengambilan kesimpulan dengan 

memakai metode deduktif yakni menganalisis objek yang 

dijadikan penelitian yang bersifat umum selanjutnya 

ditarik kesimpulan yang bersifat khusus, untuk menjawab 

pokok permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ialah struktur pembahasan 

penelitian yang dilakukan. Bagian ini mendeskripsikan alur 

pembahasan penelitian skripsi, sehingga dapat diketahui 

logika penyusunan dan koherensi antara satu bagian dan 

bagian yang lain. Dengan kata lain, pada bagian ini ialah 

untuk melihat koherensi antar bab (dari bab I sampai V).
50

 

                                                 
48 Hemlan Elhany, Metode Tafsir Tahlili dan Maudhu‟i,  Jurnal Institut 

Agama Islam Negeri Metro Lampung, 2018, e-journal.metrouniv.ac.id 
49 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: 

RakeSarasin, 1998),  49. 
50 Antomi Siregar, Fauzan dkk, Pedoman Penulisan Tugas Akhir 

Mahasiswa Program Sarjana, (Bandar Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2020),   

26 
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Adapun sistematika pembahasan pada penelitian ini 

ialah : 

BAB I PENDAHULUAN : berisi Penegasan Judul, 

Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Fokus dan sub-

Fokus Penelitian, Rumusan Masalah Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu yang 

Relevan, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 

BAB II TINJAUAN UMUM MENGENAI 

KHILĀFAH : berisi Pengertian Khilāfah, Indikator Khilāfah, 

Kaidah Pemilihan Khalifah, Klasifikasi Ayat-ayat Khilāfah, 

dan Potret Khilāfah Khulafaur Rasyidin. 

BAB III PROFIL AL-QURTHUBI DAN 

PENAFSIRAN AYAT-AYAT KHILĀFAH SERTA 

POTRET PEMERINTAHAN KERAJAAN ISLAM 

DEMAK : berisi Profil Al-Qurthubi, Penafsiran Ayat-ayat 

Khilāfah Perspektif Tafsir Al-Qurthubi, dan Potret 

Pemerintahan Kerajaan Islam Demak. 

BAB IV ANALISIS KONSEP KHILĀFAH 

DALAM AL-QUR’ĀN PERSPEKTIF TAFSIR AL-

QURTHUBI DAN RELEVANSINYA TERHADAP 

POTRET PEMERINTAHAN KERAJAAN ISLAM 

DEMAK : berisi Konsep Khilāfah dalam Al-Qur‟ān 

Perspektif Tafsir Al-Qurthubi, dan Relevansi Ayat-ayat 

Khilāfah Terhadap Potret Pemerintahan Kerajaan Islam 

Demak. 

BAB V PENUTUP : berisi Kesimpulan dan Saran. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM MENGENAI KHILĀFAH 

 

A. Pengertian Khilāfah 

Khilāfah ialah lembaga pemerintahan dalam Islam 

yang dipimpin oleh penguasa Islam (khalifah, sulthan, atau 

syah). Secara bahasa berarti perwakilan, pengganti atau 

jabatan khalifah. Istilah ini berasal dari kata khalf yang berarti 

wakil, pengganti, atau penguasa. Istilah khilāfah yang 

bersinonim dengan imamah (pemerintahan), muncul dalam 

sejarah peradaban Islam sebagai institusi politik. Seseorang 

yang melaksanakan fungsi khilāfah disebut khalifah. Bentuk 

jamaknya khulafa‟ atau khalaif. Khalifah berarti orang yang 

menggantikan kedudukan orang lain dan seseorang yang 

mengambil alih tempat orang lain sesudahnya dalam berbagai 

persoalan.
51

 

Khilāfah dalam pandangan Ghulam Nabi Ganai, 

secara literal berarti penggantian terhadap pendahulu, baik 

bersifat individual maupun kelompok. Sedangkan secara 

teknis, khilāfah ialah lembaga pemerintahan Islam yang 

berdasarkan pada Al-Quran dan Sunnah. Khilāfah ialah 

medium untuk menegakkan din (agama) dan memajukan 

syariah.
52

 

Ketika masa Khulafaur Rasyidin, „„khilāfah” 

dipahami sebagai kepemimpinan pusat untuk  seluruh 

dunia Islam yang berwenang mengatur urusan-urusan 

keagamaan dan kepentingan duniawi. Sebab khilāfah 

pada era ini ialah perwujudan dari integrasi otoritas 

                                                 
51 Arifin Zain, Khilafāh Dalam Islam, Al-Idarah : Jurnal Manajemen dan 

Administrasi Islam, Vol. 3, No. 1, 2019,  42 
52 Ghulam Nabi Ganai, Muslim Thinkers and Their Concept of Khalifah, 

dalam Hamdard Islamicus: Quartely Journal of Studies and Research in Islam, Vol. 

XXIV, No. 1, January-March 2001, hlm. 59 
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agama dan otoritas politik dalam menegakkan pelak-

sanaan syari'ah Islam.
53

 

Dalam pandangan Abul A‟la al-Maududi, 

khilāfah ialah bentuk pemerintahan manusia yang benar, 

dalam pandangan pandangan Al-Qur‟ān, ialah adanya 

pengakuan negara akan kepemimpinan dan kekuasaan 

Allah dan Rasul-Nya di bidang perundang-undangan, 

menyerahkan segala kekuasaan legislatif dan kedaulatan 

hukum tertinggi kepada keduanya dan menyakini bahwa 

khilāfahnya itu mewakili Sang Hakim yang sebenarnya, 

yakni Allah swt.
54

 

Sebagaimana firman-Nya : 

قاً باِلَْْقي  الْكِت بَ  الِيَْكَ  ۗ  ﴿ وَانَْ زلَْنَا  الْكِت بِ  مِنَ  يَدَيْوِ  بَ يَْْ  ليمَا مُصَدي
نَ هُمْ بِاَعَلَ  وَمُهَيْمِنًا وُ  انَْ زَلَ  ۗ  يْوِ فاَحْكُمْ بَ ي ْ  جَاٰۤءَكَ  عَمَّا اىَْوَاٰۤءَىُمْ  تَ تَّبِعْ  وَلَْ  اللّ 

 ﴾ ٛٗ ...ۗ  الَْْقي  مِنَ 
“Dan Kami sudah menurunkan Kitab (Al-Qur‟ān) kepadamu 

(Muhammad) dengan membawa kebenaran, yang 

membenarkan kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya dan 

menjaganya, maka putuskanlah perkara mereka dalam 

pandangan apa yang diturunkan Allah dan janganlah  engkau 

mengikuti keinginan mereka dengan meninggalkan kebenaran 

yang sudah datang kepadamu...” (QS. Al-Maidah[5]: 48) 

فَةً  جَعَلْن كَ  انَِّا دُ ۗ  ﴿ ي دَاو  تَ تَّبِعِ  وَلَْ  باِلَْْقي  النَّاسِ  بَ يَْْ  فاَحْكُمْ  الَْْرْضِ  فِِ  خَلِي ْ
 عَذَابٌ  لَْمُْ  اللّ وِ  سَبِيْلِ  عَنْ  يَضِلُّوْنَ  الَّذِيْنَ  اِنَّ ۗ   اللّ وِ  سَبِيْلِ  عَنْ  فَ يُضِلَّكَ  الْْوَ ى
 ﴾ ٕٙ ࣖابِ الِْْسَ  يَ وْمَ  نَسُوْا بِاَۗ   شَدِيْدٌ 

                                                 
53 Syarif Hade Masyah, Konsep Politik Khalifah Pada Era Khulafaur 

Rasyidin Tinjauan Semantik Terhadap Term Khilafāh, Al-Turas, Vol. 7 No. 1, 2002,   

31-32 
54 Abul A‟la al-Maududi, Khilafāh dan Kerajaan – Konsep Pemerintahan 

Islam serta Studi Kritis Kerajaan Bani Umayyah dan Bani Abbas, (Mizan Media 

Utama (MMU) : Bandung, 1978), Penerjemah : Muhammad al-Baqir,   58-60 
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(Allah berfirman), “Wahai Dawud! Sesungguhnya engkau 

Kami jadikan khalifah (penguasa) di bumi, maka berilah 

keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan 

janganlah engkau mengikuti hawa nafsu, sebab akan 

menyesatkan engkau dari jalan Allah. Sungguh, orang-orang 

yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, 

sebab mereka melupakan hari perhitungan.” (QS. Shad [38]: 

26) 

Doktrin mengenai khilāfah yang disebutkan al-Qur‟ān 

bahwa segala sesuatu diatas muka bumi ini, berupa daya dan 

kemampuan yang diperoleh seorang manusia, hanyalah 

karunia dari Allah swt., dan Allah sudah menjadikan manusia 

dalam kedudukan seseperti itu sehingga ia dapat memakai 

pemberian-pemberian dan karunia-karunia yang dilimpahkan 

kepadanya didunia ini sesuai dengan keridhaan-Nya. 

Berdasarkan hal ini, maka manusia bukanlah penguasa atau 

pemilik dirinya sendiri, tetapi ia hanyalah khalifah atau wakil 

Sang Pemilik yang sebenarnya. 

Setiap umat yang dikaruniai bagian kekuasaan disuatu 

tempat diatas bumi ini, pada hakikatnya ialah khalifah Allah 

didalamnya. Namun khilāfah ini tidak menjadi khilāfah yang 

benar selama tidak mengikuti hukum Sang Pemilik yang 

sebenarnya. Adapun sistem pemerintahan yang memalingkan 

diri dari Allah, lalu menjadi sistem yang terlepas bebas, 

memerintah dengan dirinya sendiri, untuk dirinya sendiri, 

maka itu bukanlah khilāfah, tapi itu ialah pemberontakan atau 

kudeta melawan Sang Penguasa yang hakiki.
55

 

Dari berbagai definisi diatas mengenai khilāfah, dapat 

kita pahami bahwa khilāfah ialah sistem pemerintahan Islam 

yang berlandaskan pada Al-Qur‟ān dan As-Sunnah sebagai 

panduan hukum dalam mengatur urusan agama dan dunia. 
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B. Indikator Khilāfah 

Dalam pandangan Syaikh Abu al-A'la al-Maududi 

dalam karyanya yakni buku Al-Khilāfah wa alMulk 

meletakkan beberapa karakterisitik pokok suatu negara 

khilāfah. Diantaranya ialah Pertama, kepemimpinan negara 

itu didapatkan dengan cara hasil pemilihan. Kedua, 

pemerintahannya memiliki landasan musyawarah. Ketiga, 

kekhilāfahan senantiasa memmperhatikan pentingnya 

keberadaan lembaga kas negara (bait al-mal). Kemudian 

lembaga itu dianggap sebagai amanat dari Allah, sehingga 

siapapun orangnya, bahkan termasuk khalifah itu sendiri tidak 

boleh memakai uang kas lembaga itu untuk kepentingan 

pribadi. Keempat, para khalifah menempatkan undang-undang 

dan hukum pada kedudukan yang tinggi. Mereka pun 

memiliki kebijakan dengan memberi kebebasan kepada para 

hakim dalam memberi keputusan hukum, meskipun nantinya 

akan membahayakan khalifah itu sendiri. Kelima, terdapat 

prinsip-prinsip persamaan (almusawah) dan ditiadakannya 

fanatisme (al-ashabiyyah). Keenam, pemerintahannya tegak di 

atas prinsip-prinsip demokrasi, seperti kebebasan penuh dalam 

memberikan kritik dan mengungkapkan pendapat. Ketujuh, 

terdapat hubungan yang erat antara para khalifah dan rakyat, 

bahkan bisa dikatakan hampir tidak ada perbedaan status di 

antara mereka.
56

 

 

C. Kaidah Pemilihan Khalifah 

Terdapat beberapa tata cara umum dalam 

penetapan empat Khulafāur Rasyidin. Pertama, penetapan 

seorang pemimpin ialah suatu kewajiban yang mutlak 

diperlukan oleh kaum muslimin. Kedua, penetapan itu 

dilaksanakan oleh lembaga legislatif yang berwenang yakni 

(ahl al-hall wa al-aqd). Ketiga, jabatan khalifah bukanlah 

sesuatu yang didapat melalui pewarisan/turun temurun. 

Keempat, para khalifah pada masa ini berlapang dada 

                                                 
56 Ibid.,  33 
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dalam menerima posisi ini demi menjaga stabilitas sosial 

agar tidak muncul fitnah (perang saudara). Sesungguhnya 

mereka diawal tentu tidak menginginkan jabatan itu. 

Kelima, penetapan dilakukan secara terbuka di depan 

khalayak umum. Keenam, para khalifah sesudah menjalani 

prosesi penetapan pemimpin, kemudian menyampaikan 

pidato singkat di depan masjid untuk menjelaskan sistem 

pemerintahan yang akan segera berjalan.. Ketujuh, 

masyarakat menetapkan secara bersama-sama di depan 

masjid. Kedelapan, kategori pemilihan khalifah bukan 

didasari oleh prinsip geneologi (nasab), senioritas, atau 

reputasinya di tengah-tengah masyarakat. Kategori seorang 

khalifah lebih diutamakan berdasarkan kapabilitas 

seseorang dalam memahami agama dan kre dibilitas 

moral, di samping yang bersangkutan tentu diharapkan 

pula sebagai orang-orang yang termasuk berada dalam 

baris pertama masuk Islam.
57

 

 

D. Klasifikasi Ayat-ayat Mengenai Khilāfah 

Terdapat banyak ayat yang ada dalam Al-Qur‟ān yang 

berkaitan dengan pembahasan khilāfah. Namun klasifikasi 

ayat-ayat khilāfah ini berdasarkan keumuman penelitian yang 

sudah banyak dilakukan dengan memakai ayat-ayat dibawah 

ini sebagai acuan mereka dalam mengkaji istilah khilāfah, 

dengan tambahan ayat yang senada, yakni : 

1. QS. Al-Baqarah [2]: 30 

Ayat ini membahas mengenai Allah yang hendak 

menjadikan khalifah dibumi. 

فَةً  كَةِ اِنِّيْ جَاعِلٌ فِِ الَْْرْضِ خَلِي ْ  اتَََْعَلُ  اۗ  قاَلُوْ  ۗ  ﴿ وَاذِْ قاَلَ ربَُّكَ للِْمَل ٰۤىِٕ
هَا مَاٰۤءَ فِ  ي ُّفْسِدُ  مَنْ  فِي ْ هَا وَيَسْفِكُ الدي  وَنُ قَديسُ  بَِِمْدِكَ  نسَُبيحُ  وَنََْنُ  ۗ  ي ْ
 ﴾ ٖٓ تَ عْلَمُوْنَ  لَْ  مَا اعَْلَمُ  ۗ  اِنِّيْ  قاَلَ  ۗ   لَكَ 

                                                 
57 Ibid. 
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Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para 

malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” 

Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan 

orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, 

sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan 

nama-Mu?” Dia berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui 

apa yang tidak kamu ketahui.” 

2. QS. Ali Imran [3]: 159 

Ayat ini membahas mengenai musyawarah ketika 

ingin memutuskan sebuah perkara. 

وِ لنِْتَ لَْمُْ   لَْنْ فَضُّوْا الْقَلْبِ  غَلِيْظَ  فَظِّا كُنْتَ  وَلَوْ  ۗ  ﴿ فبَِمَا رَحْْةٍَ مينَ اللّ 
هُمْ  فاَعْفُ  ۗ   حَوْلِكَ  مِنْ   فاَِذَا ۗ  الَْْمْرِ  فِِ  وَشَاوِرْىُمْ  لَْمُْ  وَاسْتَ غْفِرْ  عَن ْ

وِ ف َ  عَزَمْتَ  لِيَْْ  يُُِبُّ  اللّ وَ  اِنَّ  ۗ  تَ وكََّلْ عَلَى اللّ   ﴾ ٜ٘ٔ الْمُتَ وكَي
Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku 

lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau 

bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka 

menjauhkan diri dari sekitarmu. Sebab itu maafkanlah 

mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan 

bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 

Kemudian, apabila engkau sudah membulatkan tekad, 

maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah 

mencintai orang yang bertawakal. 

3. QS. An-Nisa‟ [4]: 59 

Ayat ini membahas mengenai patuh kepada Allah, 

Rasul-Nya dan Ulil Amri serta memutuskan perkara 

dalam pandangan hukum Allah swt., dan Rasul-Nya 

 الَْْمْرِ  وَاوُلِ  الرَّسُوْلَ  وَاطَِي ْعُوا اللّ وَ  اطَِي ْعُوا اۗ  ا مَنُ وْ  الَّذِيْنَ  ايَ ُّهَاۗ  ﴿ ي  
 تُ ؤْمِنُ وْنَ  كُنْتُمْ  اِنْ  وَالرَّسُوْلِ  اللّ وِ  اِلَ  فَ رُدُّوْهُ  شَيْءٍ  فِْ  تَ نَازَعْتُمْ  فاَِنْ  ۗ  مِنْكُمْ 
 ﴾ ٜ٘ ࣖوَّاحَْسَنُ تأَْوِيْلًً  خَي ْرٌ  ذ لِكَ  ۗ  الْْ خِرِ  وَالْيَ وْمِ  باِللّ وِ 

Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan 

taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang 

kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, jika kamu 
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berbeda pendapat mengenai sesuatu, maka kembalikanlah 

kepada Allah (Al-Qur‟ān) dan Rasul (sunnahnya), jika 

kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang 

seperti itu itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya. 

4. QS. Al-Maidah [5]: 49 

Ayat ini membahas mengenai memutuskan perkara 

dalam pandangan hukum yang Allah swt., turunkan. 

نَ هُمْ بِاَ﴿ وَانَِ احْكُمْ   انَْ  وَاحْذَرْىُمْ  اىَْوَاٰۤءَىُمْ  تَ تَّبِعْ  وَلَْ  اللّ وُ  انَْ زَلَ  ۗ  بَ ي ْ
اَ فاَعْلَمْ  تَ وَلَّوْا فاَِنْ  ۗ  الِيَْكَ  اللّ وُ  انَْ زَلَ  ۗ  مَا بَ عْضِ  ۗ  عَنْ  ي َّفْتِنُ وْكَ   اللّ وُ  يرُيِْدُ  انََّّ

راً وَاِنَّ ۗ  مْ ذُنُ وْبِِ  ببَِ عْضِ  يُّصِيْبَ هُمْ  انَْ  سِقُوْنَ  النَّاسِ  مينَ  كَثِي ْ  ﴾ ٜٗ لَف 
dan hendaklah engkau memutuskan perkara di antara 

mereka dalam pandangan apa yang diturunkan Allah, 

dan janganlah engkau mengikuti keinginan mereka. Dan 

waspialah terhadap mereka, jangan sampai mereka 

memperdayakan engkau terhadap sebagian apa yang 

sudah diturunkan Allah kepadamu. Jika mereka berpaling 

(dari hukum yang sudah diturunkan Allah), maka 

ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah berkehendak 

menimpakan musibah kepada mereka disebabkan 

sebagian dosa-dosa mereka. Dan sungguh, kebanyakan 

manusia ialah orang-orang yang fasik. 

5. QS. Al-An‟am [6]: 57 

Ayat ini membahas bahwa menetapkan hukum itu 

hanyalah hak Allah swt. 

بْ تُمْ بوِ ۗ  ﴿ قُلْ اِنِّيْ عَل ى بَ ي ينَةٍ مينْ رَّبِّيْ وكََذَّ عْجِلُوْنَ تَسْت َ  مَا عِنْدِيْ  مَا ۗ 
ۗ  بوِ صِلِيَْْ  خَي ْرُ  وَىُوَ  الَْْقَّ  يَ قُصُّ ۗ   للِّ وِ  اِلَّْ  الُْْكْمُ  اِنِ  ۗ   ﴾ ٚ٘ الْف 

Katakanlah (Muhammad), “Aku (berada) di atas 

keterangan yang nyata (Al-Qur‟ān) dari Tuhanku sedang 

kamu mendustakannya. Bukanlah kewenanganku (untuk 

menurunkan azab) yang kamu tuntut untuk disegerakan 

kedatangannya. Menetapkan (hukum itu) hanyalah hak 
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Allah. Dia menerangkan kebenaran dan Dia pemberi 

keputusan yang terbaik.” 

6. QS. An-Nur [24]: 55 

Ayat ini membahas mengenai kekuasaan yang akan 

didapatkan oleh orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan kebaikan serta meneguhkan orang-orang itu 

dengan Islam. 

تِ ليََسْتَخْلِفَن َّهُمْ فِِ الَْْرْضِ   لِح  وُ الَّذِيْنَ ا مَنُ وْا مِنْكُمْ وَعَمِلُوا الصّ  ﴿ وَعَدَ اللّ 
نَنَّ لَْمُْ وَلَ  ۗ  كَمَا اسْتَخْلَفَ الَّذِيْنَ مِنْ قَ بْلِهِمْ  ى لَْمُْ يُمَكي دِيْ نَ هُمُ الَّذِى ارْتَض 

لنَ َّهُمْ مينْ   وَمَنْ  ۗ  شَيْ  اً بِّْ  يشُْركُِوْنَ  لَْ  يَ عْبُدُوْنَنِْ  ۗ  امَْنًا خَوْفِهِمْ  بَ عْدِ  ۗ  وَليَبَُدي
كَ  ذ لِكَ  بَ عْدَ  كَفَرَ  سِقُوْنَ  ىُمُ  فاَوُل ٰۤىِٕ  ﴾ ٘٘ الْف 

Allah sudah menjanjikan kepada orang-orang di antara 

kamu yang beriman dan yang mengerjakan kebajikan, 

bahwa Dia sungguh, akan menjadikan mereka berkuasa 

di bumi, sebagaimana Dia sudah menjadikan orang-

orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh, Dia akan 

meneguhkan bagi mereka dengan agama yang sudah Dia 

ridai. Dan Dia benar-benar mengubah (keadaan) mereka, 

sesudah berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa. 

Mereka (tetap) menyembah-Ku dengan tidak 

mempersekutukan-Ku dengan sesuatu apa pun. Tetapi 

barangsiapa (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka 

mereka itulah orang-orang yang fasik. 

7. QS. Shad [38]: 26 

Ayat ini membahas mengenai kekuasaan Nabi Dawud 

as., dan petunjuk Allah swt., untuk membimbing Nabi 

Dawud dalam menjalankan kekuasaannya. 

فَةً  جَعَلْن كَ  انَِّا دُ ۗ  ﴿ ي دَاو رْضِ فاَحْكُمْ بَ يَْْ النَّاسِ باِلَْْقي وَلَْ الَْْ  فِِ  خَلِي ْ
 لَْمُْ  اللّ وِ  سَبِيْلِ  عَنْ  يَضِلُّوْنَ  الَّذِيْنَ  اِنَّ ۗ  تَ تَّبِعِ الْْوَ ى فَ يُضِلَّكَ عَنْ سَبِيْلِ اللّ وِ 

 ﴾ ٕٙ ࣖ الِْْسَابِ  يَ وْمَ  نَسُوْا بِاَۗ   شَدِيْدٌ  عَذَابٌ 
(Allah berfirman), “Wahai Dawud! Sesungguhnya engkau 

Kami jadikan khalifah (penguasa) di bumi, maka berilah 
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keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan 

janganlah engkau mengikuti hawa nafsu, sebab akan 

menyesatkan engkau dari jalan Allah. Sungguh, orang-

orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab 

yang berat, sebab mereka melupakan hari perhitungan.” 

 

E. Potret Khilāfah Khulafaur Rasyidin 

Negara Madinah dibangun dengan pembentukan 

Undang-undang Madinah (Dustur al-Madinah) pada 627 M, 

disepakati oleh semua kelompok masyarakat Madinah 

sehingga ini menjadikan Nabi Muhammad saw., sebagai 

kepala negara. Beberapa hal penting dalam konstitusi itu 

kemudian dihapus sebab adanya penghianatan yang dilakukan 

oleh orang Yahudi, khususnya Bani Quraizah dan Bani 

Qainuqa‟, juga disebabkan sebab adanya wahyu yang 

berkelanjutan mengenai masalah negara. 

Praktik negara kemudian diikuti oleh para sahabat 

Nabi yang disebut Khulafa‟ ar-Rasyidun, mereka bukan hanya 

pemimpin agama tetapi juga kepala negara. Jelas bahwa ada 

perbedaan antara Nabi dan Khalifah, sebab Nabi  ialah wakil 

Allah di bumi, yang mempunyai otoritas dalam legislasi 

(membuat undang-undang), sedangkan Khalifah ialah sabahat 

Nabi yang mempunyai otoritas menafsirkan dan 

mengimplementasikan aturan-aturan Allah swt., dan Nabi 

Muhammad saw. Periode Khulafaur Rasyidin dianggap oleh 

kaum Muslim idealis sebagai sebuah kondisi ideal, meskipun 

tidak mempunyai standar sistem pemerintahan.
58

 

Al-Khulafa‟ ar-Rasyidiin bermakina peinggainti-

peingggainti Rasul yaing ceindekiawain/meindapat petuinjuk. 

Adapuin peincetus inama Al-Khulafa‟ ar-Rasyidiin ialah dari 

oraing-oraing muslim yaing paliing dekat dari Rasul sesudah 

meiniinggalinya beliau. Sebab mereka meingainggap bahwa 
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empat tokoh sepeiniinggal Rasul itu oraing yaing selalu 

meindampiingi Rasul ketika beliau meinjadi pemimpiin dain 

dalam meinjalainkain tugas. Sedaingkain yaing dimaksud deingain 

Khulafaur Rasyidiin ialah para pemimpiin peinggainti Rasulullah 

Muhammad saw., yakini Abu Bakar as-Shiddiq, Umar biin 

Khaththab, Utsmain biin Affain dain Ali biin Abi Thalib 

radhiyallahu‟ainhum dalam meingatur kehidupain umat 

mainusia yaing adil, bijaksaina, cerdik, selalu melaksainakain 

tugas deingain beinar dain selalu meindapat petuinjuk dari Allah 

swt. 

Tugas Khulafaur Rasyidiin ialah meinggaintikain 

kepemimpiinain Rasulullah Muhammad saw., dalam meingelola 

kehidupain duinia dain agama kaum muslimiin. Tugas iNabi 

Muhammad terdiri dari dua hal, yakini tugas keinabiain dain 

tugas keinegaraain. Maka Khulafaur Rasyidiin bertugas 

meinggaintikain kepemimpiinain Rasulullah saw., pada perkara 

keinegaraain yakini sebagai kepala inegara dain pemimpiin 

agama. Adapuin tugas keinabiain teintu tidak dapat digaintikain 

oleh Khulafaur Rasyidiin sebab beliau ialah iNabi dain Rasul 

Allah yaing terakhir. Sebagai kepala inegara, Khulafaur 

Rasyidiin memiliki tugas meingatur kehidupain rakyatinya agar 

tercipta kehidupain yaing adil, damai dain sejahtera. 

Kemudiain sebagai pemimpiin agama, Khulafaur 

Rasyidiin bertugas uintuk meingatur perkara-perkara yaing 

berhubuingain deingain masalah keagamaain. Jika terjadi 

perselisihain peindapat maka khalifah yaing berhak meingambil 

keputusain. Meskipuin begitu Khulafaur Rasyidiin dalam 

melaksainakain kepemimpiinaininya seinaintiasa meingutamakain 

musyawarah bersama, sehiingga setiap kebijakain yaing diambil 

tidak bermeingeinaiain deingain kaum muslimiin.
59
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Adapuin potret kekhilāfahain masa Khulafaur Rasyidiin 

ialah
60

 : 

1. Khalifah berdasarkain Pemilihain 

Umar biin Khaththab ra., sudah meincaloinkain 

Abu Bakar ash-Shiddiq ra., uintuk meinduduki 

jabatain khalifah meinggaintikain kedudukain iNabi 

saw., dain peinduduk kota Madiinah yaing pada 

hakikatinya ialah waakil-wakil inegeri secara 

keseluruhain sudah meinerimainya deingain baik. 

Mereka itu sudah membaiatinya deingain sukarela 

dain atas dasar pilihain mereka, tainpa paksaain 

ataupuin tekainain. Ketika Abu Bakar ra., 

meiniinggal duinia, beliau mewasiatkain jabatain 

khalifah kepada Umar biin Khaththab ra., deingain 

meingumpulkain peinduduk di masjid iNabi saw., 

kemudia berkata kepada mereka: “Apakah kaliain 

meinyetujui oraing yaing kutuinjuk uintuk 

meinggaintikain kedudukainku sepeiniinggalku? 

Sesuingguhinya aku, demi Allah, sudah 

bersuingguh-suingguh berdaya upaya memikirkain 

meingeinai hal iini dain aku tidak meingaingkat 

seseoraing dari sainak keluargaku, tapi aku sudah 

meinuinjuk Umar biin Khaththab sebagai 

peinggaintiku. Maka deingarlah dain taatlah 

kepadainya.” Oraing-oraing puin meingatakain 

“Sami‟ina wa Atho‟ina” (“Kami deingar dain kami 

taat”). 

Ketika Umar biin Khaththtab ra., akain 

meiniinggal beliau berpesain kepada kaum 

muslimiin uintuk tidak meingikuti oraing yaing 

dibai‟at maupuin yaing membai‟at tainpa 

musyawarah deingain kaum muslimiin. 

Berdasarkain kaidah itu Umar meingaingkat sebuah 
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painitia pemilihain yaing dapat memutuskain 

perkara kekhalifahain iini. Beliau meinuinjuk einam 

oraing dalam painitia pemilihain itu yaing dalam 

paindaingaininya ialah oraing-oraing yaing paliing 

besar peingaruhinya dain yaing paliing dapat diterima 

oleh rakyat. 

Sesudah dilakukain pemilihain oleh painitia itu, 

mereka akhirinya memilih Abdurrahmain biin Auf 

ra., , inamuin rakyat kebainyakain coindoing kepada 

Utsmain biin Affain ra., akhirinya Utsmain dipilih 

sebagai khalifah atas kaum muslimiin dain dibai‟at 

di hadapain umum dalam sebuah pertemuain. 

Ketika Utsmain biin Affain ra., wafat 

kebainyakain oraing iingiin meingaingkat Ali biin Abi 

Thalib ra., inamuin Ali berkata “Urusain iini 

bukainlah urusain kaliain, tetapi iini ialah urusain 

tokoh-tokoh ahli syuro bersama para mainta 

pejuaing Badr. Dain siapa saja yaing disetujui oleh 

tokoh-tokoh ahli syura dain maintain pejuaing Badr 

itulah dia khalifah yaing berhak. Sebab itu kami 

akain berkumpul dain memikirkain persoalain iini.” 

Bahkain ketika Ali biin Abi Thalib ra., akain 

wafat beliau ditainya “Apakah ainda akain 

membai‟at Hasain, putra Ainda?” beliau meinjawab 

“Aku tidak memeriintahkain kepada kaliain dain 

tidak melaraing kaliain, kaliain lebih meingerti.” 

Dari peristiwa yaing sudah dijelaskain itu, jelas 

bahwa para Khulafaur Rasyidiin dain para sahabat 

Rasulullah saw., memaindaing khalifah iini sebagai 

suatu jabatain yaing dipilih dain harus diputuskain 

berdasarkain kerelaain kaum muslimiin dain hasil 

musyawarah aintar mereka. Adapuin deingain 

pewarisain atau merampas kekuasaain secara 
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paksa, maka itu bagi mereka bukain ialah 

“khilāfah” tetapi “kerajaain” (moinarki).
61

 

2. Pemeriintahain Berdasarkain Musyawarah 

Keempat Khulafaur Rasyidiin tidaklah 

memutuskain suatu perkara yaing berkaitain deingain 

peingaturain pemeriintahain atau peruindaing-

uindaingain atau laiin-laiininya kecuali deingain 

bermusyawarah deingain kaum ceindekiawain 

diaintara kaum muslimiin. 

Adapuin perihal musyawarah, maka para 

Khulafaur Rasyidiin berpeindapat bahwa tokoh-

tokoh ahli syura, yakini oraing-oraing yaing patut 

dimasukkain ke dalam ainggota permusyawaratain, 

memiliki hak peinuh uintuk meinguraikain 

peindapat-peindapat mereka deingain kebebasain 

yaing sempurina. 

3. Amainat Baitul Mal 

Para Khulafaur Rasyidiin dain para 

sahabat iNabi saw., yaing mulia berainggapain 

bahwa baitul maal ialah amainat Allah dain kaum 

muslimiin. Sebab itu, mereka tidak meingiziinkain 

pemasukain sesuatu kedalaminya atau peingeluarain 

sesuatu dariinya yaing berlawainain deingain apa 

yaing sudah ditetapkain syariat. Mereka 

meingharamkain tiindakain para peinguasa yaing 

memakai baitul maal uintuk meincapai tujuain-

tujuain pribadi mereka. Maka perbedaain asasi 

aintara “khilāfah” dain “kerajaain” dalam 

paindaingain mereka ialah bahwa kerajaain 

memberikain hak kepada raja uintuk meinguasai 

kas inegara atau baitul maal, ia dapat melakukain 

apa saja deingaininya deingain kebebasain yaing 

sempurina. Adapuin khilāfah meingainggap 

khazainah inegara sebagai amainat dari Allah dain 
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amainat mahluk-iNya, maka ia berkewajibain 

memberikain hak kepada setiap oraing yaing berhak 

dain berkewajibain melakukain apa saja deingaininya 

deingain cara yaing beinar. 

4. Koinsep Pemeriintahain 

Koinsep pemeriintahain masiing-masiing 

khalifah terlihat dalam pidato-pidato mereka 

dihadapain rakyatinya
62

 : 

a. Abu Bakar ash-Shiddiq 

“Wahai mainusia, sesuingguhinya aku 

sudah diaingkat sebagai pemimpiin atas 

kamu sekaliain, sedaingkain aku bukainlah 

oraing yaing terbaik diaintara kaliain. Maka 

bila aku berbuat baik, baintulah aku, dain 

bila berbuat buruk, luruskainlah aku. 

Ketulusain ialah amainat dain kebohoingain 

ialah khiainat. Oraing yaing lemah diaintara 

kamu akain aku ainggap sebagai oraing 

yaing kuat sampai aku memperoleh 

kembali bagiinya hakinya, Iinsya Allah, dain 

oraing yaing kuat diaintara kamu ialah 

seoraing yaing lemah dalam paindaingain 

ainggapainku sampai aku berhasil 

meingambil hak itu dari padainya, Iinsya 

Allah. Jaingainlah seoraing diaintara kamu 

meiniinggalkain jihad fi sabilillah sebab 

tidak suatu kaum meiniinggalkaininya 

kecuali Allah akain meinghukum mereka 

deingain kehiinaain. Dain apabila perbuatain 

keji sudah meinyebar diaintara suatu kaum, 

maka iniscaya Allah akain meliputi mereka 

deingain bala‟ (musibah). Taatlah 

kepadaku selama aku taat kepada Allah 

dain Rasul-iNya, dain bila aku sudah 
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berbuat maksiat kepada Allah dain Rasul-

iNya, maka tidak ada kewajibain atas 

kaliain taat kepadaku, sebab aku hainyalah 

seoraing yaing akain selalu meingikuti jejak 

Rasulullah saw., dain bukainlah aku 

seoraing yaing berbuat sesuatu yaing 

meinyimpaing dari ajarain beliau” 

b. Umar biin Khaththab 

“Wahai mainusia, sesuingguhinya tidak 

ada suatu hak bagi siapa puin uintuk ditaati 

dalam suatu perbuatain maksiat. Kamu 

sekaliain memiliki beberapa hak atas 

diriku yaing akain kujalaini dain akain 

kupegaing teguh. Aku berjainji tidak akain 

memuingut suatu pajak attas hasil karuinia 

yaing kamu peroleh dari Allah kecuali 

deingain jalain yaing sebeinarinya, dain kamu 

sekaliain berhak meincegah aku 

meingeluarkain sesuatu yaing sudah berada 

ditaingainku kecuali deingain hakinya” 

c. Utsmain biin Affain 

“Sesuingguhinya tugas iini sudah 

dipikulkain kepadaku dain aku sudah 

meinerimainya, dain sesuingguhinya aku 

ialah seoraing muttabi‟ (yakini peingikut 

suinah Rasul saw.), dain bukaininya seoraing 

mubtadi‟ (yakini seoraing yaing berbuat 

bid‟ah). Ketahuilah, bahwa kaliain berhak 

meinuintu aku meingeinai tiga hal selaiin 

kitab Allah dain suininah iNabi-iNya saw., 

yaing meingikuti apa yaing kamu sekaliain 

sudah bersepakat dain sudah kamu jadikain 

kebiasaain, membuat kebiasaain baruyaing 

layak bagi ahli kebajikain dalam hal-hal 

yaing belum kamu jadikain sebagai 
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kebiasaain, dain meincegah diriku dari 

bertiindak atas kamu kecuali dalam hal-

hal yaing kamu seindiri sudah 

meinyebabkaininya” 

d. Ali biin Abi Thalib 

Dalam suratinya Ali berkata sesudah 

meingaingkat Qais biin Said sebagai 

wali inegeri Mesir “Ketahuilah, bahwa 

kami berjainji kepadamu uintuk bertiindak 

atas dasar kitab Allah dain suininah Rasul-

iNya saw., melaksainakain segala hak kamu 

deingain beinar, melaksainakain suininah 

beliau dain selalu bersikap tulus terhadap 

kamu, maka apabila kami tidak berbuat 

apa yaing sudah kami jainjikain itu, kaliain 

terlepas dari kewajibain uintuk mematuhi 

bai‟at kamu kepadainya” 

5. Kekuasaain Uindaing-uindaing 

Para Khulafaur Rasyidiin itu tidak perinah 

meinempatkain diri mereka diatas uindaing-uindaing. 

Mereka juga tidak perinah memberikain bagi sainak 

kerabat mereka suatu kekuasaain yaing lebih tiinggi 

daripada uindaing-uindaing dain mereka itu 

dihadapain uindaing-uindaing diainggap sama seperti 

rakyat yaing laiin, baik kaum muslimiin ataupuin 

oraing-oraing inoin-Muslim. 

Meskipu para khalifah itu yaing meingaingkat 

hakim-hakim, inamuin setiap hakim yaing sudah 

diaingkat oleh mereka tetap bebas merdeka, 

sesudah ia diaingkat dalam jabataininya itu, uintuk 

memperlakukain para khalifah seperti salah 

seoraing diaintara rakyat awam, dain meingadili 

mereka apabila ada perkara yaing dihadapkain 

melawain mereka. 
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6. Pemeriintahain Tainpa Ashabiyah (Fainatisme 

Kesukuain) 

Perlakuain yaing sama rata aintara mainusia 

semuainya ialah ciri-ciri masa Islam yaing pertama, 

sejalain deingain priinsip-priinsip dasar Islam dain 

jiwainya yaing jauh dari segala beintuk ashabiyah 

(fainatisme) yaing bersifat kesukuain, kebaingsaain, 

atau keterikatain kepada tainah air. Meskipuin 

seperti itu, badai kefainatikain kesukuain sudah 

meinyerbu dain meingembus deingain keincainginya 

sepeiniinggal Rasulullah saw., dain ialah satu 

diaintara peindoroing muinculinya oraing-oraing yaing 

meingaku sebagai iNabi dain berkobarinya gerakain 

kemurtadain. 

Salah seoraing diaintara peingikut Musailamah 

al-Kadzdzab berkata: “Aku meingetahui bahwa 

Musailamah ialah seoraing peindusta besar. iNamuin 

peindusta yaing berasal dari suku Rabi‟ah iini, lebih 

baik bagiku daripada oraing yaing selalu berkata 

beinar dari suku Mudhar (yakini: Rasulullah 

saw.)”
63

 

7. Jiwa Demokrasi 

Diaintara ciri-ciri sistem kekhalifahain iini ialah 

terwujudinya kemerdekaain yaing sempurina uintuk 

meingkritik dain meingeluarkain peindapat. Para 

khalifah iini tidak perinah meinutup diri dari rakyat 

bainyak, tapi sebalikinya, mereka seriingkali duduk 

bersama ainggota-ainggota ahli musyawarah dain 

ikut serta dalam diskusi-diskusi dain pembahasain-

pembahasain, mereka tidak mempuinyai satu partai 

resmi yaing terseindiri dain tidak ada pula partai 

oposisi yaing meineintaing mereka. 

Setiap oraing yaing ikut diskusi atau 

perdebatain atau hadir dalam Majelis 
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Permusyawaratain itu, deingain mudah dapat 

memberikain peindapatinya deingain kebebasain 

peinuh sebagaimaina yaing didiktekain kepadainya 

oleh keimainain dain hati inurainiinya. 

Seperti itu itulah semua perkara diletakkain 

dihadapain ahlul halli wal „aqd yakini oraing-oraing 

yaing ialah tokoh-tokoh terpeintiing dalam 

masyarakat, tainpa perubahain dain pemalsuain. 

Deingain seperti itu mereka meingetahui segala-

galainya sesuai deingain hakikat yaing sebeinarinya. 

Dasar utama uintuk memecahkain atau 

memutuskain perkara-perkara yaing dihadapkain 

kepada mereka ialah argumeintasi dain dalil yaing 

beinar, bukaininya perasaain takut seseoraing, 

peingaruh seseoraing atau demi mempertahainkain 

kepeintiingain seseoraing, atau berdasarkain 

keceinderuingain kelas ataupuin kelompok terteintu. 

Para khalifah bertemu deingain rakyatinya 

bukain saja pada saat-saat terjadiinya 

permusyawaratain, tetapi mereka bertemu bersama 

sebainyak lima kali sehari dalam setiap shalat 

berjamaah dain pada hari Jum‟at disetiap peka in, 

juga pada setiap hari raya dain musim-musim haji. 

Rumah-rumah mereka berada diaintara rumah-

rumah rakyat bainyak atau kaum awam, piintu-

piintuinya terbuka uintuk semua oraing tainpa adainya 

peingawal, sekretaris atau staf pribadi. Mereka itu 

berjalain-jalain di pasar-pasar tainpa dikawal oleh 

polisi atau peingawal pribadi yaing melaraing 

mainusia laiininya berjalain di jalain-jalain itu uintuk 

membuka jalain bagi majikain-majikain mereka, 

meinembusinya deingain keindaraain-keindaraain, 

mobil-mobil dain sepeda-sepeda motor mereka. 

Setiap oraing di dalam inegara memiliki kebebasain 

peinuh uintuk meingheintikain mereka dimaina puin 

mereka dijumpai, atau meinuinjukkain kepada 
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mereka kecamain, pertainyaain ataupuin memiinta 

pertaingguingjawabain.
64
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